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learning, community service. out through observation to understand student needs and
design appropriate technology-based learning strategies. At
the implementation stage, students are actively involved
through the use of digital devices and interactive learning
applications that support collaboration. Evaluation is carried
out by observing the learning process and collecting feedback
from participants to measure the effectiveness of the
program. The results show that the use of technology is
successful in increasing student engagement, basic literacy
skills, and learning management efficiency. Although there
are obstacles such as limited access to devices, this is
overcome by teacher training and the provision of shared
devices. This dedication proves that technology, if used
strategically, can support inclusive and relevant learning.

Pendahuluan

Di era digital yang terus berkembang, teknologi telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Perkembangan
teknologi menghadirkan peluang luar biasa untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar, baik dari sisi siswa maupun guru (Putra & Pratama, 2023). Tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu, teknologi kini berperan sebagai pendorong utama terciptanya lingkungan
pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan relevan dengan kebutuhan zaman (Amrullah et

al, 2024).

Dalam proses pembelajaran di kelas, teknologi memberikan kemudahan bagi siswa
untuk mengakses berbagai sumber belajar secara cepat dan fleksibel (Latif Abdul, 2020).
Melalui perangkat digital, siswa dapat mengeksplorasi materi secara mandiri, berkolaborasi
dengan rekan-rekan mereka menggunakan platform online, serta mengasah keterampilan abad
ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan literasi digital (Suwardika et al,
2024). Hal ini menjadikan siswa lebih aktif dalam proses belajar dan siap menghadapi

tantangan dunia modern.
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Teknologi membuka jalan untuk merancang metode pembelajaran yang lebih inovatif
dan efektif. Dengan dukungan platform digital seperti Learning Management System (LMS),
aplikasi pendidikan, dan perangkat lunak interaktif, guru dapat menyampaikan materi dengan
cara yang menarik, mengevaluasi hasil belajar siswa secara sistematis, dan memberikan umpan
balik yang relevan (Fahrezi & Putra, 2024). Teknologi juga memungkinkan guru untuk
menyesuaikan pendekatan mereka dengan kebutuhan individu siswa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih inklusif (Dr. Ir. Anthony Anggrawan, M.T. et al,, 2023; Patty et al., 2023; Purnami
Setiawi et al., 2024).

Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar
siswa, tetapi juga memperkuat peran guru sebagai fasilitator yang memandu siswa menuju
pemahaman yang mendalam (Riyanti & Lapasau, 2023). Teknologi menyediakan berbagai alat
dan sumber daya yang membantu guru mengelola kelas dengan lebih efisien, mendesain
aktivitas pembelajaran yang bermakna, serta mendorong Kketerlibatan siswa secara aktif
(Wibowo, 2023). Dengan pendekatan ini, guru tetap menjadi elemen penting dalam proses

pendidikan.

Meski begitu, penerapan teknologi dalam pembelajaran memerlukan strategi yang
matang agar dapat memberikan hasil yang maksimal. Teknologi sebaiknya tidak dilihat sebagai
pengganti peran guru, melainkan sebagai pendukung yang memperkuat -efektivitas
pembelajaran (Ahmadi et al,, 2021). Dengan perencanaan yang baik, teknologi dapat membantu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, relevan, dan mudah diakses oleh semua

pihak.

Oleh karena itu, penting untuk memanfaatkan teknologi secara bijak dan terintegrasi
dalam proses pembelajaran di kelas (Elyakim Nova Supriyedi Patty, Marlina, Mia Awaliyah, Heri
Sopian Hadi, 2023; Nova et al., 2023; Setiawi et al., 2024). Dengan strategi yang tepat, teknologi
dapat menjadi alat yang mampu menjawab kebutuhan pendidikan masa kini sekaligus

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global di masa depan.

Metode

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
deskriptif bertujuan untuk menggali informasi terkait fenomena tertentu yang diamati selama
proses pengabdian berlangsung. Program ini dilaksanakan di SMP Negeri Buti Merauke,
Kabupaten Merauke, dengan melibatkan siswa-siswi sebagai partisipan utama. Dalam

melaksanakan program pengabdian terdapat tiga tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

Pada Gambar 1 pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan tiga
langkah. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 1) Perencanaan yaitu mengamati
kondisi lingkungan, karakteristik siswa-siswi. 2) Pelaksanaan yaitu penentuan jenis kegiatan,
waktu dan tempat pelaksanaan serta teknis pelaksanaan. 3) Evaluasi yaitu mengevaluasi

pelaksanaan kegiatan dan menentukan keberlajutan program.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk menggali fenomena penerapan teknologi dalam pembelajaran.
Pelaksanaan kegiatan melibatkan tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Ketiga tahapan ini dirancang untuk memastikan bahwa implementasi teknologi dapat

berjalan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Pada tahap perencanaan, observasi dilakukan untuk memahami kondisi lingkungan dan
karakteristik siswa. Observasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa strategi pembelajaran
berbasis teknologi dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang menjadi fokus kegiatan. Selain itu,
perencanaan mencakup penentuan sumber daya yang akan digunakan, seperti perangkat
teknologi dan aplikasi pendukung pembelajaran. Perencanaan yang matang terbukti menjadi
langkah penting untuk menciptakan pembelajaran yang inklusif dan relevan. Tahapan

perenccanaan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tahapan Perencanaan Bersama Pihak Sekolah

Tahap pelaksanaan menjadi inti dari kegiatan ini, di mana berbagai aktivitas
pembelajaran berbasis teknologi diterapkan. Aktivitas ini melibatkan siswa secara langsung
melalui penggunaan perangkat digital, platform pembelajaran, dan aplikasi literasi. Guru
bertindak sebagai fasilitator yang membantu siswa memahami cara menggunakan teknologi
untuk mengeksplorasi materi pembelajaran. Selama proses ini, siswa diajak untuk
berkolaborasi dalam kelompok, menyelesaikan tugas-tugas berbasis digital, serta mengikuti
kuis interaktif untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Tahapan

pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menerapkan Teknologi

Pada tahap evaluasi, keberhasilan kegiatan dianalisis melalui pengamatan langsung dan
umpan balik dari siswa serta guru. Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana teknologi
telah mendukung peningkatan literasi dasar siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian

besar siswa menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi dan keterampilan literasi
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mereka. Namun, ditemukan juga beberapa kendala, seperti keterbatasan akses teknologi bagi

siswa yang tidak memiliki perangkat sendiri.

Strategi yang diterapkan untuk mengatasi kendala ini meliputi penyediaan perangkat
bersama, pelatihan penggunaan teknologi bagi guru, serta pemilihan aplikasi pembelajaran
yang ramah pengguna. Selain itu, dukungan dari orang tua juga menjadi salah satu faktor
penting dalam memastikan keberhasilan kegiatan ini. Kolaborasi yang baik antara guru, siswa,

dan orang tua mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih efektif.

Hasil dari ketiga tahapan ini menunjukkan bahwa pendekatan deskriptif kualitatif
berhasil menggali berbagai aspek penting dalam penerapan teknologi untuk pembelajaran.
Pendekatan ini memberikan gambaran mendalam mengenai bagaimana teknologi dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Meski masih terdapat
kendala, langkah-langkah strategis yang diterapkan memberikan solusi yang relevan untuk

memastikan kesetaraan akses terhadap teknologi di kalangan siswa.

Dengan pelaksanaan metode yang terstruktur, program ini tidak hanya berhasil
meningkatkan literasi dasar siswa tetapi juga memperkuat kapasitas guru dalam memanfaatkan
teknologi. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan dapat
menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penting untuk terus mengembangkan strategi berbasis teknologi yang inovatif dan inklusif

untuk mendukung kemajuan pendidikan di masa depan.
Kesimpulan

Berdasarkan tahapan kegiatan, penerapan teknologi dalam pembelajaran diawali
dengan perencanaan yang matang untuk memahami kebutuhan siswa dan memastikan
kesiapan sumber daya. Tahap pelaksanaan menunjukkan bahwa teknologi berhasil
menciptakan pembelajaran yang interaktif dan meningkatkan partisipasi siswa, meskipun
masih menghadapi kendala aksesibilitas. Pada tahap evaluasi, teknologi terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan literasi siswa, didukung oleh strategi seperti pelatihan guru dan
penyediaan perangkat bersama. Secara keseluruhan, ketiga tahapan ini menunjukkan bahwa
integrasi teknologi yang terstruktur mampu mendukung pembelajaran yang inklusif dan

inovatif.
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